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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA,Tbk atau dikenal dengan nama TELKOM adalah suatu badan 
usaha yang memiliki sejarah panjang. Berawal dari Post en Telegraafdiends sebuah perusahaan swasta yang 
menyelenggarakan jasa-jasa pos dan telekomunikasi yang didirikan dengan staatsblad No.52 tahun 1884. 
Penyelenggaraan telekomunikasi oleh swasta ini berlangsung sampai tahun 1906 dan sejak itu diambil alih oleh 
Pemerintah Hindia Belanda dengan berdasarkan pada staatsblad No.395 Tahun 1906. Sejak itu berdiri Post, 
Telegraaf en Telefoondients, atau disebut PTT Dienst yang pada tahun 1927 ditetapkan sebagai Perusahaan Negara 
Pemerintah Hindia Belanda. 
Jawatan PTT berlangsung sampai dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) 
No.19 Tahun 1960, yang menetapkan jawatan PTT untuk tetap menjadi Perusahaan Negara. Kemudian berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.240 Tahun 1961 Perusahaan Jawatan PTT berubah menjadi 
Perusahaan Negara(PN) Pos dan Telekomunikasi. Dan dalam perkembangan selanjutnya Pemerintah memandang 
perlu untuk membagi Perusahaan Negara (PN) Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 (dua) Perusahaan Negara yang 
berdiri sendiri, yakni berdasarkan Peraturan Pemerintah No.29 Tahun 1965 dibentuk Perusahaan Negara (PN) Pos 
dan Giro dan dengan Peraturan Pemerintah No.30 Tahun 1965 didirikan Perusahaan Negara Telekomunikasi.  
Kemajuan teknologi dan jasa telekomunikasi mendorong Pemerintah untuk meningkatkan bentuk 
perusahaan PN Telekmunikasi menjadi Perusahaan Umum (PERUM). Untuk itu berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No.36 Tahun 1974 resmi berdiri Perusahaan Umum Telekomunikasi yang populer dengan PERUMTEL. Dengan 
peraturan tersebut, PERUMTEL dinyatakan sebagai penyelenggara telekomunikasi untuk umum, baik hubungan 
telekomunikasi dalam negeri maupun luar negeri. Pada saat itu, hubungan telekomunikasi luar negeri juga 
diselenggarakan oleh PT Satelite Corporation & Radio Corporation, sebuah perusahaan di negara bagian Delaware, 
Amerika Serikat. Seluruh saham PT INDOSAT dengan modal asing tersebut, pada akhir 1980 dibeli oleh negara 
Repulik Indonesia dan untuk selanjutnya dikeluarkan Peraturan Pemerintah No.53 Tahun 1980, yang isinya tentang 
perubahan atas Peraturan Pemerintah No.22 Tahun 1980, PERUMTEL ditetapkan sebagai badan usaha 
penyelenggara telekomunikasi dalam negeri dan INDOSAT sebagai penyelenggara telekomunikasi jasa luar negeri.  
Memasuki Repalita V pemerintah merasakan perlunya percepatan pembangunan telekomunikasi, karena 
sebagai infrastruktur diharapkan dapat memacu pembangunan sektor lainnya. Untuk itu berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No.52 Tahun 1991, maka bentuk Perusahaan Umum (PERUM) dialihkan menjadi Perusahaan Persero 
(PERSERO) Telekomunikasi Indonesia dengan sebutan TELKOM. Perubahan di lingkungan TELKOM ini juga 
terus berlangsung, seperti perubahan bentuk perusahaan sejak dari Jawatan, Perusahaan Umum, dan Perusahaan 
Persero (PERSERO) sampai menjadi Perusahaan Publik.  
Perubahan besar-besaran terjadi pada tahun 1995, meliputi (1) restrukturisasi internal; (2) kerjasama 
operasi (KSQ); (3) Initial Public Offering (IPO). Penawaran umum perdana saham TELKOM (Initial Public 
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Offering/IPO) dilakukan pada tanggal 14 November 1995. Sejak itu saham Telkom tercatat dan diperdagangkan di 
Bursa Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES),  New York Stock Exchange (NYSE) dan London Stock 
Exchange (LSE). Saham TELKOM juga diperdagangkan tanpa pencatatan (Public Offering Without Listing / 
POWL) di Tokyo Stock Exchange. Restrukturisasi internal dimaksudkan untuk menjadikan pengelolaan perusahaan 
menjadi efektif dan efisien, karena terjadi pemisahan antara bidang usaha utama (core business) bidang usaha terkait 
dan bidang usaha penunjang. Bidang usaha utama TELKOM adalah menyelenggarakan jasa telepon lokal dan jarak 
jauh dalam negeri. Bidang usaha terkait adalah penyelenggraan jasa yang masih terkait dengan jasa telekomunikasi 
seperti jasa sistem telepon bergerak seluler (STBS), sirkit langganan, teleks, penyewaan transforder satelit, VSAT  
(Very Small Aperture Terminal)  dan jasa nilai tambah tertentu. Bidang usaha terkait ini ada yang diselenggarakan 
TELKOM  dan sebagian diselenggarakan dengan membentuk perusahaan pelanggan.  
Pada tahun 1996 diadakan Kerjasama Operasi (KSO) mulai diimplementasikan pada tanggal 1 Januari 1996 
di wilayah Divisi Regional I Sumatra – dengan mitra PT Pharmindo Ikat Nusantara (Pramindo); Divisi Regional III 
Jawa Barat dan Banten – dengan mitra PT Aria West International (Aria West) ; Divisi Regional IV Jawa Tengah 
dan di Yogyakarta – dengan mitra PT Mitra Global Telekomunikasi Indonesia (MGTI); Divisi Regional VI 
Kalimantan – dengan mitra PT Dayamitra Telekomunikasi (Dayamitra); dan Divisi Regional VII Kawasan Timur 
Indonesia – dengan mitra PT Bukaka Singtel.  
Secara makro penyelenggaraan yang semula menjadi monopoli pemerintah secara berangsur dilakukan 
privatisasi penyelenggaraan telekomunikasi. Seperti yang tercantum dalam Undang-undangNomor 36 Tahun 1999 
yang membahas tentang penghapusan monopoli penyelenggaraan telekomunikasi. Maka jika ditelaah secara 
menyeluruh, perubahan-perubahan yang terjadi pada perusahaan tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan 
kemampuan perusahaan.  
Pada tahun 2001 TELKOM membeli 35 % saham Telkomsel dari PT INDOSAT sebagai bagian dari 
implementasi restrukturisasi industri jasa telekomunikasi di Indonesia, yang ditandai dengan penghapusan 
kepemilikan bersama dan kepemilikan silang antara TELKOM dengan Indosat. Dengan transaksi ini, TELKOM 
menguasai 72,72 % saham Telkomsel. Hingga tahun 2002 Telkom mampu membeli saham Pramindo melalui 3 
tahap, yaitu    30 % saham pada saat ditandatanganinya perjanjian jual-beli pada tanggal 15 Agustus 2002, 15 % 
pada tanggal 30 September 2003 dan sisa 55 % saham pada tanggal 31 Desember 2004. TELKOM menjual 12,72% 
saham Telkomsel kepada Singapore Telecom, dan dengan demikian TELKOM memiliki 65 % saham Telkomsel. 
Sejak Agustus 2002 terjadi duopoli terjadi penyelenggaraan telekomunikasi lokal.   
 
1.1.2 Visi PT TELKOM   
Menurut buku Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk No.KD.28/PS000/SDM – 20/03 tentang “Penyempurnaan Direktori Kompetensi Perusahaan Perseroan 
(Persero) PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. menyatakan bahwa visi TELKOM adalah To Become a Dominant 
Player Infocom Company In The Region. Visi ini dijabarkan dalam penetapan strategi, salah satunya adalah 
TELKOM akan memiliki 5 area bisnis utama yaitu Phone, Mobile, View, Internet, dan Service (PMVIS). Strategi 
bisnis ini tidak akan berhasil baik bila tidak didukung oleh SDM yang berkualitas dan kompeten. Dalam rangka 
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
mengembangkan SDM yang mampu mendukung strategi bisnis, maka perlu dilandasi dengan strategi pengelolaan 
yang tepat. Oleh sebab itu, management TELKOM telah menetapkan sistem pengelolaan SDM berbasiskan pada 
kompetensi atau disebut dengan Competency Based Human Resources Management (CBHRM) 
 
1.1.3 Misi PT TELKOM 
Memberikan layanan “Our Stop Infocom” dengan kualitas yang prima dan harga kompetitif, mengelola 
usaha dengan cara yang terbaik dengan mengoptimalkan SDM yang unggul, dengan teknologi yang kompetitif dan 
dengan Business Partner yang sinergi. 
 
1.1.4 Peranan PT TELKOM 
Peran Telekomunikasi dalam mengembangkan kualitas perusahaan adalah sebagai berikut :  
 Memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa 
 Memperlancar kegiatan pemerintahan dan mendukung tercapainya tujuan pembangunan 
 Mendorong upaya mencerdaskan bangsa 
 Memperlancar pertumbuhan ekonomi nasional 
 Memperkuat hubungan antar bangsa. 
 
1.1.5 Strategi Bisnis PT TELKOM 
Strategi bisnis PT TELKOM terbagi menjadi empat kelompok, antara lain adalah sebagai berikut : 
        1. Multi Service Bundling 
     Untuk mengembangkan bisnis InfoCom, TELKOM harus dapat memberikan  layanan yang 
terpadu. Dalam memasarkan sambungan telepon misalnya harus sudah mencakup layanan multimedia. 
Pelanggan tidak lagi mengenal TELKOM hanya sebagai penyedia telepon tetapi sudah dapat menikmati 
berbagai layanan secara paket. Dalam hal ini akan mengikutsertakan TELKOM-Group, sebagai pelanggan 
TELKOM berarti sekaligus menjadi pelanggan perusahaan yang tergabung dalam TELKOM-Group. 
 
 2. Service Excellent  
Service Excellent sudah menjadi keharusan dalam berkompetisi. Layanan prima baik dari sisi 
kualitas produk, delivery,service,dan layanan purna jual menjadi bagian penting yang harus mendapat 
perhatian jajaran TELKOM.  
 
3. Build Business Scale 
Membangun bisnis berskala besar sangat penting bagi TELKOM yang sudah  dikenal sebagai 
National Company. Untuk itulah CentralPolicy harus diperkuat dan produk harus mencakup National 
Wide. Produk-produk dengan branding local perlu dihentikan kemudian dibuatkan standarisasinya 
sehingga apabila diimplementasikan secara Nasional akan membentuk Busiess Scale yang besar dan 
kompetitif (barrier to entry bagi pesaing).  
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 4. Strong Financial Growth 
Pertumbuhan perusahaan secara finansial sudah sangat perlu ditingkatkan dan semakin menjadi 
kunci kesinambungan dan pertumbuhan perusahaan. 
  
 
 
 
1.1.6. Kegiatan Perusahaan PT TELKOM 
Kegiatan yang ada di perusahaan PT. Telkom adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Jasa Telekomunikasi 
Jenis jasa dan layanan yang diselenggarakan PT TELKOM kepada pelanggannya adalah sebagai 
berikut :  
a. Jasa Telepon  
Terdiri dari : pelayanan umum, sambungan telepon otomotis, sambungan telepon manual, 
sambungan pelanggan jarak-jauh, jasa nilai tambah telepon/fax.  
b. Jasa Teleks 
Terdiri dari : sambungan teleks jarak jauh, sambungan teleks lokal PT TELKOM. 
c. Jasa Sirkit Langganan  
Terdiri dari : Sirkit langganan (LC) konvensional, jaringan multi service (Jamus), MAN 
(Metropolitan Area Network).  
d. Jasa Transponder  
Terdiri dari : Satellite Transponder Leasing,Satellite Telemetry, Tracking and Commond, Mobile 
TV Transmission, Fix TV Tranmission. 
e. Jasa Telegrap 
Terdiri dari : Birofaks, Telegram, Teltex, Phonogram. 
f. ISDN (Pasopati) 
Terdiri dari : Sambungan Pasopati I (BRA)/Micro Access, Sambungan Pasopati II (PRA)/Micro 
Access. 
g. IN (Japati) 
Terdiri dari : Free Call, Unit Call, Virtual Net, Premium Call. 
h. Jasa Atelir 
Terdiri dari : Jaminan suku cadang, Repair, Republishment Telum, Kalibrasi, Bantuan 
Teknik/bantek, Jasa Terkait/Related Business. 
i. Jasa Sistem Informasi 
Terdiri dari : Multimedia Office, automation, HRMIS, SIMAK, PAY ROLL, ATEMIS, SIMOPSAR, 
BILNAS, Management Reporting System (MARS), Switching Activation System (SAS), File Control 
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Nation (SKN), SISKA, Geographical Information System (GIS), Subscriber Line Test Equipment 
(SLTE), Call Data Collection (CDC), Proses Billing, Interkoneksi, Proses Billing Seluler. 
 
2. Bentuk Pelayanan PT. TELKOM  
a. Pelayanan Pasang Baru 
Melayani seluruh jenis jasa telekomunikasi yang tersedia dan dikarenakan biaya sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Unit – unit kerja yang terkait pada pelayanan ini adalah : Service Point, 
Sentral, Main Distribution Frame, Datlang, Jaringan, Keuangan. 
b. Pelayanan Pengaduan 
Pelayanan yang diberikan PT. TELKOM kepada pelanggannya bila fasilitas telekomunikasi untuk 
pelanggan tidak berfungsi dengan semestinya (secara total maupun sebagian) akibat adanya 
kesalahan teknis. Unit – unit kerja yang terkait adalah : Service Point, Main Distribution Frame, 
Sentral, Jaringan, Keuangan. 
 
c. Pelayanan Klaim Pulsa 
Pelayanan untuk meninjau kembali proses perhitungan tagihan pulsa pelanggan. Unit – unit kerja 
yang terkait adalah : Service Point, Main Distribution Frame, Sentral, Keuangan. 
d. Pelayanan Tunggakan 
Jenis langganan yang berhubungan dengan pelanggan yang terlambat membayar rekening telepo 
dari batas waktu yang ditetapkan. Unit – unit kerja yang terkait adalah : Service Point, Sentral, 
Keuangan. 
e. Pelayanan Mutasi 
Semua layanan yang bersifat menambah, mengurangi, dan mengubah baik berupa perangkat, 
fasilitas maupun data sambungan telekomunikasi. Unit – unit yang terkait pada pelayanan mutasi 
ini adalah : Service Point, Datlang, Jaringan, Keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.1.7 Struktur Organisasi  
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
Gambar 1.1. 
Struktur Organisasi PT TELKOM 
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Struktur Organisasi Kantor Perusahaan & Pemangkunya
 
Sumber : HRIS TELKOM 2007 
 
1.2.  Latar Belakang Masalah 
Globalisasi yang terjadi saat ini memberikan dampak yang signifikan bagi kelangsungan hidup organisasi. 
Globalisasi telah menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan yang begitu cepat di dalam bisnis, yang menuntut 
organisasi untuk lebih mampu beradaptasi, mempunyai ketahanan, mampu melakukan perubahan arah dengan cepat, 
dan memusatkan perhatiannya kepada pelanggan. Globalisasi ini juga dapat memunculkan bahaya, sekaligus 
kesempatan bagi organisasi.  
Globalisasi yang terjadi di pasar dan kompetisi telah menciptakan ancaman, berupa semakin banyaknya 
kompetisi dan meningkatnya kecepatan dalam bisnis. Namun demikian juga memunculkan kesempatan berupa 
semakin besarnya pasar dan semakin sedikitnya hambatan-hambatan yang akan muncul. Dalam suasana bisnis 
seperti ini, fungsi Sumber Daya Manusia (SDM) didalam perusahaan harus mampu untuk menjadi mitra kerja yang 
dapat diandalkan, baik oleh para pimpinan puncak perusahaan, maupun manajer lini.  
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
Dalam dunia kerja, komitmen seseorang terhadap organisasi atau perusahaan seringkali menjadi isu yang 
sangat penting. Begitu pentingnya hal tersebut, sehingga beberapa organisasi berani memasukkan unsur komitmen 
sebagai salah satu syarat untuk memegang suatu jabatan atau posisi yang ditawarkan dalam iklan-iklan lowongan 
pekerjaan. Sayangnya meskipun hal ini sudah sangat umum namun tidak jarang pengusaha maupun pegawai masih 
belum memahami arti komitmen secara benar. Padahal pemahaman tersebut sangatlah penting agar tercipta kondisi 
kerja yang kondusif sehingga perusahaan dapat berjalan secara efisien dan efektif. 
Pengertian komitmen saat ini, memang tak lagi sekedar berbentuk kesediaan karyawan menetap di 
perusahaan itu dalam jangka waktu lama. Namun lebih penting  dari itu, mereka mau memberikan yang terbaik 
kepada perusahaan, bahkan bersedia mengerjakan sesuatu melampai batas yang diwajibkan perusahaan. Ini, tentu 
saja, hanya bisa terjadi jika karyawan merasa senang dan terpuaskan di perusahaan yang bersangkutan. 
Sebagaimana dikutip Pardiansyah, konsultan manajemen Dunamis dalam majalah SWA edisi Maret 2004, 
untuk mendorong karyawan berkomitmen tinggi, ada dua aspek penting yang perlu diperhatikan. Pertama, 
menumbuhkan sense of ownership. Kondisi ini akan tercapai bila manajemen melibatkan karyawan dalam 
pengambilan keputusan. Namun, ia masih melihat manajemen masih memposisikan diri sebagai thinkers, sedangkan 
karyawannya disarankan hanya untuk bekerja. Kondisi semacam ini, nantinya akan sulit menumbuhkan komitmen 
karyawan. 
Aspek kedua adalah trust (kepercayaan) terhadap manajemen. Karyawan yang tidak punya kepercayaan 
kepada manajemen, kecil kemungkinannya mereka punya komitmen tinggi. Berbeda dengan jika ada kepercayaan, 
mereka tidak akan terpancing oleh isu-isu tak sedap di perusahaan, dan tidak mudah diprovokasi untuk melakukan 
mogok atau demo. Karyawan akan berusaha menunjukkan kemampuan terbaiknya dan merasa senang jika bisa 
memberikan yang terbaik kepada perusahaan.  
Perusahaan yang bergerak di bisnis jasa telekomunikasi, yaitu PT. Telekomunikasi Indonesia,Tbk (PT 
TELKOM), mempunyai keinginan yang kuat untuk selalu meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan 
kualitas pelayanan dan produknya, sehingga manajemen dituntut untuk mendorong antusiasme karyawan terhadap 
pekerjaannya dan mengarahkannya pada kesuksesan organisasi untuk mencapai tujuan dan strategi perusahaan.  
Berdasarkan data TEOS (Telkom Employee Opinions Survey) 2002-2005, kebanggan kerja karyawan PT  
TELKOM  tinggi dan tingkat turnover (perpindahan karyawan) Atas Permintaan Sendiri (APS) jumlahnya sangat 
kecil, hal ini dapat dilihat pada tabel 1.1 dan tabel 1.2. Hal tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi dari 
karyawan terhadap PT TELKOM tinggi.  
Tabel 1.1. 
Kebanggan Kerja Karyawan  
PT TELKOM Tahun 2002 - 2005 
 2002 2003 2004 2005 
Kebanggan 
Kerja 
 
79,93 % 
 
82.62 % 
 
95,59 % 
 
95,94 % 
  Sumber : HRIS Telkom tahun 2005 
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Tabel 1.2. 
Turnover  Karyawan PT TELKOM Atas Permintaan Sendiri (APS) TAHUN 2000-2005 
Tahun Jumlah Turnover Karyawan 
2000 2,9 % 
2002 2.05 % 
2004 0,75% 
2005 0,75 % 
 Sumber : HRIS Telkom 2005 
 
Namun tidak bisa dihindari lagi, bahwa rencana bisnis PT TELKOM dalam beberapa tahun kedepan akan 
semakin banyak hambatan yang harus dilalui. Persaingan bisnis jasa telekomunikasi dan teknologi informasi sudah 
semakin ketat dan regulasi di sektor telekomunikasi yang kian menjauhi PT TELKOM akan menambah beban bagi 
PT TELKOM.  
Kondisi seperti itu membutuhkan kesiapan yang tinggi dan yang menjadi salah satu prioritas adalah 
karyawan agar dapat mengantisipasi perubahan besar tersebut. Oleh sebab itu komitmen organisasi para karyawan 
PT TELKOM harus tetap dipertahankan, sehingga dapat dijadikan nilai lebih yang dapat dioptimalkan oleh 
perusahaan. Perusahaan tentu saja membutuhkan karyawan yang komit dibandingkan karyawan yang sekedar loyal. 
Didukung dengan  karyawan  yang komit, perusahaan akan terus tumbuh dan berkembang. Hal ini bukan saja 
menguntungkan perusahaan dan  karyawan, tetapi juga seluruh stakeholder. 
Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini akan dibahas tentang komitmen organisasi di PT TELKOM. 
Oleh karena Peneliti melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Komitmen Organisasi Di Kantor Pusat 
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung Tahun  2007”. 
 
1.3. Perumusan Masalah  
       Untuk memberikan kejelasan serta batasan terhadap masalah yang diteliti berdasarkan latar belakang 
permasalahan yang telah dikemukakan, maka Identfikasi Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
      1.  Faktor apa yang paling dominan membentuk komitmen    organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi  
Indonesia,Tbk Bandung tahun 2007?   
       2.  Seberapa besar tingkat komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia Tbk Bandung 
tahun 2007 ? 
           3.  Apakah ada perbedaan komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia,Tbk Bandung 
yang  signifikan berdasarkan: (a) jenis Kelamin, (b) usia, (c) tingkat pendidikan, dan (d)  masa kerja? 
           4.  Apa yang harus dilakukan perusahaan untuk mempertahankan komitmen organisasi di kantor pusat PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung? 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
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 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :  
       1.   Untuk mengetahui  faktor apa yang paling dominan   membentuk komitmen organisasi di kantor pusat PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung tahun 2007. 
       2.  Untuk mengetahui seberapa besar tingkat komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk Bandung tahun 2007. 
       3.   Untuk rnengetahui perbedaan komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
Bandung  yang signifikan berdasarkan : (a) jenis kelamin, (b) usia, (c) tingkat pendidikan, dan (d)  masa 
kerja. 
      4.   Untuk mengetahui hal apa yang harus dilakukan perusahaan untuk  mempertahankan komitmen organisasi di 
kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
         Manfaat yang  diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi PT TELKOM, sebagai masukan dan informasi mengenai permasalahan ketenagakerjaan perusahaaan. 
Juga sebagai masukan dalam memahami perilaku organisasinya sehingga dapat menentukan kebijakan 
selanjutnya. 
2. Bagi pihak penulis, untuk memperoleh gambaran nyata mengenai komitmen organisasi pada PT TELKOM 
serta untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang komitmen organisasi karyawan serta perilaku 
organisasi. 
3. Bagi pihak lain, sebagai bahan informasi yang berguna dalam melaksanakan penelitian yang serupa 
maupun studi lebih lanjut. Selain itu diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu 
manajemen Sumber Daya Manusia maupun ilmu Perilaku Organisasi. 
 
1.6 Batasan Penelitian 
 Penelitian ini memerlukan batasan yang bertujuan untuk menjaga konsistensi tujuan dari penelitian, sehingga 
masalah yang dihadapi tidak meluas dan pembahasan lebih tearah. Batasan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Penelitian dilakukan kepada responden yang merupakan karyawan di kantor pusat PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk Bandung. 
2. Tingkat komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung  pada tahun 2007. 
 
1.7. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1.7.1. Kerangka Pemikiran  
Steers (dalam Sri Kuntjoro, e-psikologi.com,25 Juli 2005) mendefinisikan Komitmen organisasi merupakan 
kondisi dimana pegawai sangat tertarik terhadap tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasinya. Komitmen terhadap 
organisasi artinya lebih dari sekedar keanggotaan formal, karena meliputi sikap menyukai organisasi dan kesediaan 
untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi pencapaian tujuan. Berdasarkan 
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organisasi ini , dalam komitmen organisasi terdapat unsur loyalitas terhadap organisasi, keterlibatan dalam 
pekerjaan, dan identifikasi terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.  
Dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi merupakan proses pada individu (pegawai) dalam 
mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan organisasi. Disamping itu, komitmen 
organisasi mengandung pengertian sebagai suatu hal yang lebih dari sekedar kesetiaan yang pasif terhadap 
organisasi, dengan kata lain komitmen organisasi menyiratkan hubungan pegawai dengan perusahaan atau 
organisasi secara aktif. Karena pegawai yang menunjukkan komitmen tinggi memiliki keinginan untuk memberikan 
tenaga dan tanggung jawab yang lebih dalam menyokong kesejahteraan dan keberhasilan organisasi tempatnya 
bekerja. 
Pendekatan untuk menjelaskan mengenai komitmen organisasi oleh Shepperd dan Mathew (2000: 555-565) 
dikelompokkan menjadi empat pendekatan , yakni: 
a. Pendekatan  sikap (Attitudinal approach) 
Komitmen menurut pendekatan ini , menunjuk pada permasalahan keterlibatan dan loyalitas. Menurut 
Mowday dan Potter (dalam Armstrong, 1999: 100) komitmen adalah identifikasi yang relatif kuat serta 
keterlibatan  dari individu terhadap organisasi tertentu.  
b. Pendekatan Multi dimensi ( Multidimensional Approach) 
Menurut Allen dan Meyer (1990), ada tiga komponen yang mempengaruhi komitmen organisasi yaitu 
affective commitment, continuence commitment dan normative commitment , sehingga karyawan memilih tetap 
atau meninggalkan organisasi berdasarkan want to,need to dan ougth to 
 
. 
c. Pendekatan Normatif ( Normative Approach) 
Weiner (1982) menyatakan bahwa perasaan akan komitmen terhadap organisasi diawali oleh keyakinan 
akan identifikasi organisasi dan digeneralisasikan terhadap nilai-nilai loyalitas dan tanggung jawab. Menurut 
Weiner, komitmen organisasi dapat dipengaruhi oleh predisposisi personal dan intervensi organisasi. 
d. Pendekatan perilaku (Behavior Approach) 
Pendekatan ini menitikberatkan pandangan bahwa investasi karyawan (berupa waktu, pertemanan , 
pensiun) pada organisasi membuat ia terikat untuk loyal terhadap organisasi tersebut.  
 
Komitmen organisasi ini bersumber dari beberapa faktor komitmen organisasi. Dalam Kurniasari,Luvy. 
(2004), menurut pendapat beberapa ahli Morris dan Sherman,(1981),Porter, Mowdey dan Steers, (1982), Obert 
Lavering,(1988), Martin dan Nicholas,(1987) faktor-faktor komiten  
organisasi terdiri dari :                                                     
1. Kejelasan peran 
Morris dan Sherman (1981) menunjukkan bahwa adanya hubungan yang negatif antara peran yang tidak 
jelas dan komitmen terhadap organisasi. Peran yang tidak jelas muncul akibat adanya tujuan yang tidak jelas 
pula atas suatu pekerjaan.     
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    2. Lingkungan pekerjaan 
  Faktor Lingkungan pekerjaan akan berpengaruh terhadap sikap individu pada organisasi. Menurut Porter, 
Mowday dan Steers (1982), lingkungan dan pengalaman kerja dipandang sebagai kekuatan sosialisasi utama 
atau dominan yang mempengaruhi komitmen organisasi. 
 
   3. Perasaan menjadi bagian dari organisasi 
Rasa memiliki bisa muncul jika karyawan merasa bahwa mereka benar-benar diterima menjadi bagian atau 
kunci penting dari organisasi. Konsep penting dari ownership akan meluas dalam bentuk partisipasi dalam 
membuat keputusan-keputusan dan mengubah praktek kerja , yang pada akhirnya akan mempengaruhi 
keterlibatan karyawan.  
4. Ketertarikan atau kegairahan terhadap pekerjaan 
  Perasaan ini bisa dimunculkan dengan cara mangenali faktor-faktor motivasi intrinsik, kualitas 
kepemimpinan,delegasi dan wewenang atas pekerjaan, kesempatan untuk menggunakan keterampilan dan 
keahlian secara maksimal.  
5. Adanya keyakinan terhadap organisasi 
  Keyakinan karyawan terhadap organisasi maupun manajemen perusahaan ditujukkan dengan cara merima 
tujuan organisasi, menyetujui kebijakan organisasi, dan memiliki kesamaan nilai dan tujuan pribadi dengan nilai 
dan tujuan perusahaan.  
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1.7.2. Hipotesis 
 Arikunto (1998:67) mengemukakan bahwa : “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbuka melalui data yang terkumpul”. M.Nazir (1984:182) 
mengemukakan bahwa “Hipotesis tidak lain dari jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 
kebenarannya harus diuji secara empiris”. Di lain pihak hipotesis juga sangat berguna untuk mengarahkan penelitian 
secara lebih lanjut. 
 Dari uraian diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :  
1. Faktor lingkungan pekerjaan merupakan faktor dominan yang  membentuk komitmen organisasi  
(Mowdey, Porter, dan Steers, 1982). 
2. Tingkat komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung tinggi (data 
TEOS 2002-2005) 
3. Ada perbedaan komitmen karyawan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin . 
4. Ada perbedaan komitmen karyawan yang signifikan berdasarkan usia. 
5. Ada perbedaan komitmen karyawan yang signifikan berdasarkan tingkat pendidikan.  
Keterangan: 
: tidak diteliti  
: diteliti 
Faktor dominan yang 
membentuk Komitmen  
Organisasi di kantor 
pusat PT TELKOM 
Bandung 
 
Tingkat Komitmen 
Organisasi dikantor 
pusat PT TELKOM 
Bandung 
Kesimpulan dan 
Saran 
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6. Ada perbedaan komitmen karyawan yang signifikan   berdasarkan lama  bekerja. 
 
 
 
 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Penulisan laporan penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut :  
BAB I PENDAHULUAN  
1.1. Tinjauan terhadap objek studi 
Berisi tentang gambaran umum perusahaan,sejarah, visi-misi perusahaan, peranan perusahaan,strategi 
bisnis, kegiatan perusahaan, bentuk produk dan pelayanan yang ditawarkan. 
1.2.  Latar belakang masalah 
Berisi mengenai gambaran secara umum masalah yang diangkat oleh Penulis sebagai bahan kajian dan 
landasan dilakukan penelitian. 
1.3.  Perumusan masalah 
Berisi mengenai masalah-masalah yang diangkat Penulis untuk dikaji dan ditinjau serta didapat 
solusinya. 
1.4.  Tujuan penelitian 
Berisi mengenai landasan pelaksanaan penelitian mahasiswa khususnya bagi penulis. 
1.5.  Kegunaan penelitian 
Berisi mengenai landasan pelaksanaan penelitian mahasiswa khususnya bagi penulis. 
1.6. Batasan penelitian  
Bersisi mengenai sejauh mana batasan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk menjaga konsistensi 
tujuan dari penelitian, sehingga masalah yang dihadapi tidak meluas dan pembahasan lebih tearah 
 
 
 
1.7.  Sistematika penulisan  
Berisi mengenai gambaran cara penulisan dan point-point yang akan dibahasm oleh Penulis berkaitan 
dengan yang harus dilaksanakan untuk penulis. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 2.1. Kajian Pustaka   
       Berisi mengenai uraian teori yang melandasi masalah dari judul yang dipilih  oleh Penulis berdasarkan 
referensi yang telah dipilih dan disesuaikan dengan kajiannya. 
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 2.2. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis  
                      Berisi mengenai kerangka pemikiran yang merupakan kombinasi antara   argumentasi teoritis dan 
bukti-bukti empiris atau hasil penelitian sebelumnya mengenai masalah penelitian yang diajukan. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang diajukan dan induktif disusunlah hipotesis penelitian. 
 
BAB III METODA PENELITIAN 
Bab ini menegaskan pendekatan metode, dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis data yang dapat menjawab atau menjelaskan masalah penelitian, yan meliputi tentang: 
3.1. Jenis Penelitian yang digunakan 
3.2. Operasionalisasi Variabel dan Skala Pengukuran  
3.3. Data dan Teknik Pengumpulan  
3.4. Teknik Sampling 
3.5. Analisis Data  
3.6. Pengujian Hipotesis  
 
 
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian diuraikan secara kronologis dan sistematis sesuai dengan lingkup penelitian serta konsisten 
dengan tujuan penelitian, yang meliputi tentang :  
4.1. Karakteristik responden  
4.2. Analisis dan Pembahasan  
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
5.1. Kesimpulan  
 Kesimpulan disusun berdasarkan bab-bab sebelumnya dan dituangkan secara logis dan konsisten 
dengan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis.  
5.2. Saran  
 Saran dirumuskan secara kongrit yang merupakan implikasi kesimpulan dan berhubungan dengan 
masalah dan alternatif pemecahan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
 
Berdasarkan uraian pada bab analisis dan pembahasan, maka 
kesimpulan yang dapat diambil sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu : 
1.) Faktor yang paling dominan membentuk komitmen organisasi di 
kantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk pada tahun 2007 
adalah faktor perasaan menjadi bagian dari organisasi  dengan 
eigenvalue  terbesar yaitu 6,701. Faktor dominan tersebut 
memiliki indikator  yaitu :  
a. Identifikasi (perasaan mampu melibatkan diri terhadap 
organisasi) 
b. Motivasi (memikirkan cara-cara menjalankan pekerjaan 
dengan cara yang lebih efektif).  
c. Persepsi perilaku atasan (perasaan dihargai dan 
dipercaya    oleh atasan). 
d. Pemberi peran (kemudahan memperoleh informasi yang 
dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan).  
e. Perasaan nyaman menjadi bagian dari organisasi. 
f.  Motivasi (senang mengerjakan tugas dengan rekan-
rekan sekerja). 
g. Delegasi atas wewenang (organisasi memberikan 
kesempatan serta ruang yang cukup bagi karyawan untuk 
menggunakan keterampilan dan keahliannya secara 
maksimal). 
h. Kepercayaan terhadap organisasi (kesamaan nilai-nilai 
pribadi dan nilai-nilai organisasi). 
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2.) Tingkat Komitmen organisasi di kantor pusat PT Telekomunikasi 
Indonesia, Tbk Bandung pada tahun 2007 adalah sangat tinggi 
Dengan skor rata-rata yaitu 333,125 .  Indikator yang paling kuat 
pengaruhnya adalah  motivasi –senang mengerjakan tugas dengan 
rekan sekerja dengan skor total 347. Sedangkan indikator yang 
masih lemah pengaruhnya adalah delegasi atas wewenang - 
organisasi memberikan kesempatan serta ruang yang cukup bagi 
karyawan untuk menggunakan keterampilan dan keahliannya 
secara maksimal dengan skor total 312 
 
3.) Tidak terdapat perbedaan komitmen organisasi dikantor pusat                            
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung yang signifikan 
berdasarkan jenis kelamin yaitu antara pria dan wanita.  
 
4.) Terdapat perbedaan komitmen organisasi dikantor pusat                       
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung yang signifikan 
berdasarkan Usia yaitu dengan rentang usia 26-30 tahun, 31- 35 
tahun, 36 – 40 tahun dan, ≥ 41 tahun. Karyawan yang paling 
berkomitmen dikantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, 
Bandung adalah karyawan dengan rentang usia 36 – 40 tahun.  
 
5.) Terdapat perbedaan komitmen organisasi dikantor pusat                 
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung yang signifikan 
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu tingkat pendidikan SMU, 
diploma, SI dan S2/S3. Karyawan yang paling berkomitmen 
dikantor pusat PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, Bandung 
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adalah karyawan yang memiliki jenjang pendidikan terakhir 
diploma.  
 
6.) Terdapat perbedaan komitmen organisasi dikantor pusat                
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk Bandung yang signifikan 
berdasarkan lama bekerja yaitu 1-4 tahun, 5-8 tahun, > 8 tahun. 
Karyawan yang paling berkomitmen dikantor pusat PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk, Bandung adalah karyawan yang 
baru bekerja 1-4 tahun.  
 
5.2. Saran  
5.2.1. Saran Untuk Perusahaan  
Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan kesimpulan di atas 
adalah:  
1.) Dalam membuat strstegi SDM untuk mempertahankan komitmen 
organisasi , perusahaan harus benar-benar memfokuskan pada faktor 
dominan yang membentuk komitmen organisasi, yaitu faktor 
perasaan menjadi bagian dari organisasi. Dengan terus 
mempertahankan indikator yang sudah kuat yaitu motivasi –senang 
mengerjakan tugas dengan rekan sekerja, dan meningkatkan 
indikator yang masih lemah yaitu delegasi atas wewenang - 
organisasi memberikan kesempatan serta ruang yang cukup bagi 
karyawan untuk menggunakan keterampilan dan keahliannya secara 
maksimal. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara : 
a. Perusahaan bisa mengubah praktek kerja para karyawan di 
kantor pusat PT TELKOM, Tbk Bandung, jika biasanya 
karyawan bekerja secara individual, maka didalam 
menyelesaikan pekerjaan bisa dibiasakan untuk bekerja 
sama dengan rekan sekerja (team work). Karena ada 
Tugas Akhir - 2007
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
 3 
beberapa keuntungan yang dapat diperoleh jika pekerjaan 
dilakukan secara team work, yaitu: 
- dari sisi waktu, pekerjaan dapat cepat 
diselesaikan dengan  lebih efektif  dan efisien, 
-  dari sisi komunikasi, masalah-masalah yang 
dihadapi didalam pekerjaan dapat diselesaikan 
secara bersama-sama dengan komunikasi yang 
baik.  
Jika karyawan bersemangat dan termotivasi terhadap 
pekerjaannya, maka karyawan akan memiliki komitmen 
organisasi. 
 
b. Organisasi atau perusahaan dapat  memberikan kesempatan 
serta ruang yang cukup kepada karyawan di kantor pusat 
PT TELKOM, Tbk Bandung untuk menggunakan 
keterampilan dan keahliannya  secara maksimal, misalnya :  
- karyawan diberikan kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam membuat keputusan-
keputusan dan mengubah praktek kerja.  
- Mendengarkan ide-ide dan masukan-masukan  
dari karyawan yang bermanfaat bagi kebaikan  
organisasi. 
Kesempatan yang telah diberikan oleh organisasi 
atau perusahaan itu dapat meningkatkan perasaan menjadi 
bagian dari organisasi (sense ownership)  yang akhirnya 
dapat meningkatkan komitmen organisasi. 
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2.) Perusahaan harus tepat sasaran dalam  menggerakkan dan 
meningkatkan komitmen organisasi di kantor pusat PT 
TELKOM,Tbk Bandung, yaitu dengan cara memberikan perhatian 
kepada seluruh karyawan, khususnya kepada karyawan yang  
komitmen organisasi nya masih kurang, yaitu :  
 Berdasarkan usia, karyawan yang masih kurang komitmen 
organisasinya adalah karyawan yang berusia 31-35 tahun. 
 Berdasarkan tingkat pendidikan, karyawan yang masih 
kurang komitmen organisasinya adalah karyawan yang 
memiliki tingkat pendidikan terakhir  S2/S3.  
 Berdasarkan lama bekerja, karyawan yang maih kurang 
komitmen organisasinya adalah karyawan yang telah 
bekerja selama 5-8 tahun. 
Dan jika memang diperlukan perusahaan bisa melakukan 
regenerasi karyawan yang dirasa tidak berkomitmen, kurang 
menampilkan usaha yang maksimal, dan tidak bisa menampilkan 
performa yang baik, sehingga nantinya tidak akan menghambat 
kemajuan  dan keberhasilan perusahaan. 
 
3.) Karena tingkat komitmen tidaklah pernah bersifat permanen, maka 
komitmen organisasi harus dimonitor secara kontinyu atau berkala. 
Karena salain terdiri dari beragam faktor, komitmen organisasi juga 
mengenal ruang dan waktu (dinamis).  
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5.2.2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 
 Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk : 
1.) Melakukan penelitian faktor-faktor komitmen organisasi di 
perusahaan lain. Misalnya perusahaan perbankan, IT, perusahaan 
BUMN dan perusahaan penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi 
lainnya. Sehingga nantinya dapat diketahui perbedaan komitmen 
organisasi antar perusahaan yang memiliki latar belakang yang 
berbeda.  
2.) Jika ada peneliti lain yang masih ingin melakukan penelitian 
komitmen organisasi di perusahaan PT TELKOM, Tbk, maka 
penelitian bisa dilakukan pada peroide yang berbeda, objek yang 
berbeda dan teknik analisis yang berbeda pula, karena komitmen 
organisasi itu sendiri bisa bersifat dinamis.  
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